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KEMAMPUAN PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE GURU IPA 
KELAS VII SMP NEGERI SE-KECAMATAN AMPEL DAN CEPOGO 
KABUPATEN BOYOLALI TAHUN AJARAN 2017/2018 
ABSTRAK  
Guru sebagai pendidik profesional merupakan komponen utama yang 
menentukan keberhasilan peserta didik. Seorang guru harus menguasai empat 
kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompetensi profesional. PCK (Pedagogical Content 
Knowledge) merupakan pengetahuan yang harus dipahami oleh seorang guru.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Kemampuan Pedagogical 
Content Knowledge Guru IPA kelas VII SMP Negeri Se-Kecamatan Ampel dan 
Cepogo Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
dengan purposive sampling dengan mengambil 3 RPP untuk setiap orang guru. 
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan diperoleh hasil bahwa kemampuan 
PCK dikategorikan sangat baik (86,7%). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan PCK guru IPA kelas VII SMP Negeri Se- Kecamatan Ampel 
dan Cepogo Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018 termasuk baik 
 




Teachers as professional educators are the main components that 
determine the success of an learners. A teacher must master the four competencies 
that includes pedagogical competence, personal competence, social competence 
and professional competence. PCK (Paedagogical Content Knowledge) is the 
knowledge that must be understood by a teacher. The purpose of this study is to 
determine the Pedagogical Content Knowledge capability of science teachers at 
seventh grade High School in Ampel and Cepogo Boyolali District 2017/2018 
academic year. The type of this research is desciptive. The sampling technique is 
purposive sampling study by taking three lesson plan to each teacher. Based on 
the research that has been shows that the capability of  PCK as very good (86,7%). 
Therefore, the ability of PCK capability of Science teachers at VII grade High 
School in Ampel and Cepogo Boyolali District 2017/2018 Academic Year 
including good. 
 
Keywords: pedagogical content knowledge, science teacher, lesson plan 
 
1. PENDAHULUAN 
Guru merupakan sosok yang memegang peran utama dalam 
menentukan keberhasilan peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang 
baik (Suyanto, 2013). Keberhasilan proses pembelajaran didukung oleh 
bagaimana kemampuan seorang guru dalam merancang dan menyusun 
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perencanaan pelaksanaan pembelajaran. Kemampuan menyusun perencanaan 
inilah yang nantinya akan mengantarkan guru menjadi tenaga pendidik yang 
profesional (Meilani, 2007). Sebagai tenaga pendidik yang profesional, 
seorang guru harus memiliki empat macam kompetensi menurut Mulyana 
(2013) yaitu kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional, dan 
sosial.Kompetensi menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran terdapat 
pada kompetensi pedagogik. 
Peraturan  Pemerintah  Republik  Indonesia  No.  74  tahun  2008 
pasal  2  ayat  (2)  menyebutkan,  bahwa  kompetensi  guru meliputi 
kompetensi  pedagogik,  kompetensi  kepribadian,  kompetensi  sosial  dan 
kompetensi profesional  yang  diperoleh  melalui  pendidikan  profesi.  Pada 
ayat (4) dijelaskan, bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 
guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik,  sedangkan pada ayat 
(7)  dijelaskan,  bahwa  kompetensi  profesional  merupakan  kemampuan 
guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan/atau seni dan budaya yang diampunya. Dalam  Permendiknas  Nomor  
16  Tahun  2007,  dijelaskan  secara umum  mengenai  empat  kompetensi  
guru  yaitu  kompetensi  pedagogi, professional, sosial dan personal. 
Menurut  Shulman  (1986)  PCK (Pedagogic Content Knowledge) 
merupakan pengetahuan yang penting dan harus dimiliki oleh seorang guru. 
Hasil beberapa penelitian dikemukakan  bahwa  PCK (Pedagogic Content 
Knowledge) merupakan  pengetahuan  yang  sangat  penting  dan  harus  
dimiliki oleh seorang guru. Melalui program pemenuhan kebutuhan seorang 
guru yang profesional maka didesain  suatu  program  pendidikan  
profesional guru melalui pendekatan konsekutif, yang tujuannya  adalah  
memadukan  pengetahuan  materi ajar  dan  pengetahuan  pedagogik. 
Ketrampilan PCK (Pedagogic Content Knowledge) adalah kemampuan guru 
dalam pengolahan pembelajaran peserta didik yang harus diwujudkan oleh 
setiap guru untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan tujuan 
negara kita. Lebih lanjut, dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan 
pasal 28 ayat (3) butir (a) dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan 
kompetensi pedagodik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
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didik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran peserta didik untuk mengaktualisasi ragam 
potensi yang dimiliki.  
Paling tidak terdapat tiga pilar pengetahuan dasar seorang guru sains 
yaitu Content Knowledge (CK), Pedagogical Knowledge (PK), dan 
Pedagogical Content Knowledge (PCK). CK merupakan kemampuan dasar 
guru dalam menguasai materi pembelajaran, PK merupakan pengetahuan 
umum tentang bagaimana siswa belajar, termasuk pengetahuan tentang 
psikologi kognitif, tentang bagaimana memori siswa bekerja, belajar secara 
kolaborasi melalui group, dan lainnya, sedangkan PCK yaitu pengetahuan 
tentang bagaimana seorang calon guru mengkombinasikan CK dan PK 
dalam mengelola pembelajaran sehingga dapat meningkatkan dan mencapai 
kemampuan akademik siswa secara optimal (Etkina, 2010). 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kemampuan PCK guru IPA kelas VII dalam menyusun RPP 
tahun ajaran 2017/2018. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi dengan mengambil 3 RPP untuk setiap guru. Data dalam 
penelitian ini berupa kemampuan PCK guru IPA kelas VII SMP Negeri Se-
Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 
2017/2018. Data yang sudah terkumpul kemudian ditabulasikan dan 
dideskripsikan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data berupa kemampuan PCK dari guru IPA kelas VII SMP Negeri 
Se-Kecamatan Ampel dan Cepogo tahun ajaran 2017/2018 (Tabel 1). 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa kemampuan PCK guru IPA kelas VII 
SMP Negeri Se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali dalam 
penyusunan RPP tahun ajaran 2017/2018 termasuk sangat baik (86,7%), 
karena guru sudah dapat mengimplementasikan PCK dengan 
mengkolaborasikan CK dan PK secara baik. Guru mampu menentukan 
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strategi, media, dan evaluasi pembelajaran disesuaikan dengan materi ajar 
dalam RPP yang telah dibuat. Hal lain yang menjadi faktor baiknya 
kemampuan PCK guru adalah pengalaman mengajar dari guru tersebut. 
Dalam penelitian ini, semua guru yang ada merupakan guru yang sudah 
senior. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Ibrahim (2016), 
bahwa perbedaan kemampuan PCK guru disebabkan oleh pengalaman 
mengajar yang berbeda. 
 
Tabel 1. Data Kemampuan PCK Guru IPA Kelas VII SMP Negeri se-Kecamatan Ampel 
dan Cepogo Berdasarkan RPP Tahun Ajaran 2017/2018. 













90,0 Sangat Baik 
Rata-rata 86,7 Sangat Baik 
Kategori diadaptasi dari kriteria interprestasi skor (Arikunto, 2011): 
≤ 35 %  : Tidak Baik  68 % - 83 % : Baik 
36% - 51%  : Kurang Baik  84 % - 100% : Sangat Baik 
52% - 67 % : Cukup 
 
Tabel 1, menunjukkan bahwa kesesuaian materi dengan strategi secara 
umum dikategorikan baik (80,0%), hal ini dikarenakan strategi yang 
digunakan sudah sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Pentingnya 
penguasaan strategi pembelajaran disampaikan oleh Sudjana (2004), guru 
harus mampu menguasai materi pelajaran dengan baik dan membuat strategi 
pembeljaran dengan efektif dalam menyususn RPP untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Kemampuan kesesuaian materi dengan media secara umum 
dikategorikan sangat baik (90,0%). Dalam  hal ini guru sudah mampu 
memilih, menentukan, menggunakan, dan mengkolaborasikan media sesuai 
materi. Media yang dibuat adalah power point, namun media power point 
tersebut masih jarang di gunakan, karena syarat untuk membuat media power 
point adalah tersedianya LCD, sementara tidak semua sekolah memiliki LCD 
dengan jumlah yang memadai. Menurut Suyanto (2013), media pembelajaran 
sangat bergantung pada materi pelajaran, dimana media digunakan guru 
untuk membantu siswa dalam memahami sebuah konsep dasar dalam materi 
 5 
 
pelajaran yang dibutuhkan. Kemampuan kesesuaian materi dengan evaluasi 
secara umum dikategorikan sangat baik (90,0%), hal ini dikarenakan evaluasi 
yang digunakan oleh guru dalam RPP yang dibuat sudah mencantumkan 
penilaian kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Selain itu, guru juga 
mampu merancang teknik penilaian sesuai dengan materi, mampu 
menyesuaikan jenis soal dengan materi, dan mampu membuat variasi soal 
sesuai dengan materi. Menurut Rusman (2012), evaluasi perlu dilakukan 
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik serta digunakan 
sebagai bahan perbaikan proses pembelajaran. 
 
4. PENUTUP  
Setelah dilakukan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa : 
Kemampuan PCK guru IPA kelas VII SMP Negeri Se-Kecamatan Ampel 
dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun ajaran 2017/2018 dalam menyusun 
RPP dikategorikan sangat baik (86,7%). Saran yang dapat disampaikan 
pelaksana  yaitu perlu ditingkatkannya kemampuan PCK guru IPA kelas VII 
SMP Negeri Se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali dalam 
hal penguasaan pendekatan pembelajaran melalui kegiatan pelatihan guru 
dalam penyusunan RPP. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah dapat 
menggunakan hasil penelitian ini sebagai pembekalan untuk menganalisis 
kemampuan PCK lebih dalam lagi. 
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